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Abstract  
Biodiversity is a valuable asset to our planet, and two islands in Indonesia are rich in biodiversity, 
Sulawesi and Sumatra. Both islands display a unique diversity of orchids and monkeys. The purpose of 
this study was to understand the differences in orchid and monkey biodiversity between the two islands. 
Based on previous research, the results of the study showed that Sulawesi has higher diversity in terms of 
orchids. This can be seen from the many species that exist in Sulawesi. In terms of monkey species 
biodiversity, both have a variety of unique monkey species. Sulawesi has several endemic monkey species 
while Sumatra is home to the highly endangered Sumatran orangutan. This diversity can be seen from 
the diversity of habitats, ecological factors, geography and geological history. Ecological and geographical 
conditions are very influential in determining the diversity of orchid and monkey species in each region. 
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Abstrak  
Keanekaragaman hayati adalah aset berharga bagi planet kita, dan dua pulau yang kaya akan 
keanekaragaman hayati di Indonesia, Sulawesi dan Sumatera. Kedua pulau tersebut menampilkan 
keanekaragaman tumbuhan anggrek dan juga monyet yang unik. Tujuan dari penelitian ini dilakukan 
yaitu untuk memahami perbedaan dalam biodiversitas tumbuhan anggrek dan monyet dikedua pula 
tersebut. Berdasarkan penelitian terdahulu, hasil dari penelitian menunjukan bahwa Sulawesi memiliki 
keanekaragaman yang lebih tinggi dalam hal anggrek. Hal tersebut dapat dilihat dari banyak spesies yang 
ada di Sulawesi. Dalam hal biodiversitas spesies monyet, keduanta memiliki beragam spesies monyet 
yang unik. Sulawesi memiliki beberpaa spesied monyet yang endemic sementara Sumatera adalah habitat 
bagi orangutan Sumatera yang sangat terancam punah. Keberagaman tersebut dapat dilihat dari 
keragaman habitat, factor ekologi, geografis serta sejarang geologisnya. Kondisi ekologi dan geografis 
sangat berpengaruh dalam menentukan keragaman spesies anggrek dan juga monyet di masing-masing 
daerah. 

 
Kata Kunci : Biodiversity, Orchid Plants, Monkeys, Sulawesi and Sumatra 

 
 

PENDAHULUAN 
Biodiversitas atau keanekaragaman hayati di Indonesia terbilang sangat unik dan 

khas, terutama pada tiga region utama yaitu Laurasia (dataran Sunda), Gondawana 
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Timur (dataran Australo-Papua) dan Wallacea (wilayah peralihan). Pada ketiga 
wilayah tersebut menyebabkan Indonesia menjadi pusat keanekaragaman hayati dunia 
(Tomasick et al 1997; Supripto 2000).  

Anggrek termasuk kedalam penggolongan taksonomi familia Orchidaceae. 
Anggrek menurupakan spesies paling banyak dan terdapat dimana saja (Dressler, 
1990). Anggrek bisa hidup dimana saja kecuali pada tempat yang beku seperti daerah 
kutub atau pada pasir yang benar-benar panas dan juga kering. Di Indonesia memiliki 
sekitar 6.000 spesies Anggrek dunia dan sekitar 90% induk jenis Dendrobium yang 
dikembangkan di Indonesia. Bukan hanya itu sekitar 5.000 tanaman anggrek liar yang 
berada di Indonesia (Heriswanto, 2009). 

Anggrek memiliki beberapa jenis yaitu epifit dan juga teresterial. Epifit adalah 
Anggrek yang tumbuh pada pohon inangnya, sedangkan teresterial merupakan 
anggrek yang hidup di tanah atau sering juga disebut dengan anggrek tanah. Di 
Sumatera dan Sulawesi banyak sekali dijumpai anggrek jenis epifit maupun teresterial. 

Anggrek memiliki nilai jual yang sangat tinggi, sehingga kolektor dan pebisnis 
memiliki niat untuk mengoleksi anggrek sebagai tanaman hias. Karena anggrek 
memiliki daya Tarik tersendiri dan juga keanekaragaman yang khas mampu 
menghipnotis kolektor dan juga pebisnis untuk mengoleksi tanaman tersebut. 

Monyet adalah hewan primate dari famili Primatidae. Monyet adalah mamalia 
yang memiliki ciri-ciri umum seperti ekor, taring, otak besar, dang penglihatan tiga 
dimensi. Di Indonesia terdapat bebrbagai jenis monyet yang dapat diteukan di bebagai 
pulau, termasuk di Sulawesi dan Sumatera. 

Terdapat beberapa jenis monyet genus Macaca di Sulawesi yaitu, monyet yaki 
(Macaca Nigra), Monyet dihe (M. nigrescens), monyet dige (M. hecki), monyet fonti 
(M. togeanus), monyet boti (M. tonkeana), monyet dare (M. maura), monyet digo (M. 
ochreata), dan monyet buton (M. brunnescens) (Fooden, 1969). 

Di Sumatera juga memiliki jenis monyet, termasuk beberapa yang hamper sama 
dengan Sulawesi. Beberapa jenis monyet yang dapat ditemukan di Sumatera yaitu, 
Monyet beruk, monyet siamang, monyet kera, dan masih banyak lagi. 

Monyet-monyet ini memiliki peran penting dalam ekosistem dan 
keanekaragaman hayati di kedua pulau ini, serta berkontribusi pada keindahan alam 
dan ekoturisme. Beberapa spesies monyet di Sulawesi dan Sumatera juga dihadapkan 
pada ancaman perburuan illegal dna hilangnya habitat, sehingga perlindungan dan 
konservasi mereka sangat penting. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menggali dan memahami perbedaan 
ekosistem dan keanekaragaman hayati antara dua pulau penting di Indonesia ini. 
Penelitian ini akan memberikan wawasan kepada khalayak umum tentang perbedaan 
ekosistem dan keanekaragaman hayati yang ada di Sulawesi dan Sumatra. Selain itu, 
tujuan dari artikel ini dibuat yaitu agar kita mengetahui ragam jenis tanaman anggrek 
dan monyet yang ada di Sulawesi dan juga Sumatra. 

Berdasarkan hasil survey menyatakan bahwa di Sumatra keanekaragaman 
tumbuhan Anggrek dilihat dari segi ekosistem hutan, pegunungan serta cagar alam 
yang ada di Sumatra. Seperti contoh di Hutan Gunung Lauser terdapat anggrek epifit. 
Di Hutan Gunung Lauser terdapat 47 jenis makroepifit yang termasuk dalam 4 kelas, 
10 ordo, 20 famili, 32 genera. Hutan Gunung Sinabung terdapat 37 jenis anggrek epifit 
yang termasuk dalam 17 genus dengan jumlah individu sebanyak 4643/ 0.9 ha. Selain 
itu di Sulawesi terdapat keanekaragaman tumbuhan anggrek yang berjenis epifit dan 

https://journal.bengkuluinstitute.com/index.php/JEMMIES


 
ISSN Online  :  Volume 1 Nomor 2 Juli-Desember 2023 

https://journal.bengkuluinstitute.com/index.php/JEMMIES   

 

 

Jurnal PengElolaan SuMberdaya AlaM 
LIngkungan Wilayah PESisir (JEMMIES) 

Halaman 61-68 

Seminar Nasional Hasil Riset 

63 

terrestrial. Anggrek yang paling banyak dijumpai di Sulawesi yaitu Calanthe Triplicata 
dan yang paling banyak kedua yaitu Nervilia Aragoana. 

Di Sulawesi dan juga Sumatra tidak hanya ada tumbuhan anggrek saja. Namun, 
pada kedua pulau tersebut terdapat fauna yang memiliki jenis monyet ekor panjang. 
Berdasarkan hasil survey terdahulu, monyet di Sulawesi memiliki spesies yang unik 
dan endemic. Begitupun juga di Sumatera, spesies monyet di Sumatera hampir sama 
dengan yang ada di Sulawesi. Fauna primate ini memiliki ciri-ciri yang beragam dan 
unik. Keberagaman tersebut dapay dilihat dari Sejarah geologis, keanekaragaman 
habitat, serta factor ekologi. 
 

 

METODE PELAKSANAAN 
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian berjenis deskriptif 

eksplorasi atau deskriptif kualitatif. Penelitian ini mengamati jenis-jenis tumbuhan 
anggrek dan juga monyet di daerah Sulawesi dan Sumatera. Metode pengamatan yang 
dilakukan yaitu membaca beberapa referensi dan juga mencatat apa saja yang jenis 
tumbuhan aggrek dan juga monyet yang ada di daerah Sulawesi dan Sumatera. Selain 
itu, penelitian ini menggunakan metode survei lapangan dan mencatat spesies anggrek 
yang ada di daerah Sulawesi dan Sumatera. Metode pemanatauan juga digunakan 
dalam meneliti monyet yang ada di daerah Sulawesi dan Sumatera. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan yang telah dilakukan, beberapa jenis 
tumbuhan anggrek yang ada di Sumatera yaitu: 
1. Famili Orchidacae 

Tingginya jumlah famili orchidacae ini kemungkinan disebabkan oleh faktor 
abiotik yang sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangannya dengan suhu 
udara 21,3⸰ C masih cukup baik untuk jenis-jenis anggrek dapat tumbuh. 

2. Anggrek Endemik 
Menurut hasil penelitian dari Comber (2001) menjelaskan bahwa di pulau 
Sumatera terdapat anggrek endemic yang berjenis Cleistoma rhycholabium, 
Dendrobium dewildei, dendrochilum telensee dan Schoenorchis sumatrana. Anggrek 
endemik ini merupakan tumbuhan anggrek yang hanya terdapat pada wilayah 
serta batas wilayah tertentu yang relatif sempit dan tumbuhan anggrek endemik 
ini tidak terdapat pada wilayah yang lain. 

3. Anggrek Terrestrial 
Selain itu, di daerah Sumatra juga memiliki jenis anggrek jenis terrestrial atau yang 
biasa disebut dengan anggrek tanah. Beberapa jeni anggrek terrestrial yaitu 
Corymborkis veratrifolia, Neuwieia zollingeri, Calanthe zollingeri, Calanthe triplicate, dan 
Eulophia zollingeri.  

4. Anggrek Epifit 
Anggrek epifit ini bisa disebut dengan anggrek yang menempel atau tumbuh pada 
pohon inangnya. Jenis anggrek epifit ini yang paling banyak populasinya yaitu 
Pomatocalpa latifolia dan Coelogyne rochussenili.  
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5. Anggrek yang dilindungi di daerah Sumatera 

Ada tiga jenis anggrek yang dilindungi di daerah Sumatera yaitu Anggrek 
Hartinah (Cymbidium Hartianum), Anggrek bulan Sumatera, dan juga Anggrek 
Vanda Sumatera. 
 
Selain itu, jenis anggrek yang berada pada Sulawesi lebih banyak dijumpai jenis 

anggrek epifit dan juga terrestrial. Berikut merupakan jenis tumbuhan anggrek yang 
berada di daerah Sulawesi: 
1. Phalaenopsis amabilis 

Jenis anggrek ini adalah jenis anggrek yang paling dikenal dan juga paling banyak 
spesiesnya. Anggrek ini dapat ditemui di pepohonan yang berada di hutan-hutan 
lebat. Bentuk bunga dari jenis ini memiliki Bunga yang besar dan juga cantik. 

2. Dendribium Unicum 
Jenis bung aini dapat ditemui pada batang kayu yang sudah membusuk dan 
memiliki bunga yang berwarna cerah. Jenis anggrek ini termasuk genus anggrek 
yang luas dan beragam. 

3. Bulbophillum spp 
Anggrek jenis ini merupakan anggrek terbesar yang ada di Indonesia, terutama 
pada Sulawesi. Anggrek jenis ini akan hidup dan berkembang di hutan hujan lebat. 
Suhu dan kadar air yang ada di hutan hujan lebat ini sangat cocok untuk 
perkembangan dan pertumbuhan anggrek jenis ini. 

4. Coelogyne pandurate 
Anggrek jenis ini dapat ditemukan pada daerah pegunangan terutama pada 
daerah Sulawesi Utara. Anggrek ini memiliki bunga berwarna putih dengan 
ukuran yang cukup besar. 

5. Sacolabium amplum 
Anggrek jenis ini sering sekali ditemukan di Sulawesi bagian Tengah. Anggrek ini 
memiliki bunga berwarna merah dan menawan. 

6. Dendribium antennatum 
Anggrek jenis ini akan hidup dan berkembang di hutan-hutan yang ada di 
Sulawesi. Tumbuhan ini memiliki ciri-ciri bunga berwarna merah muda hingga 
ungu. 

7. Pholidota indricata 
Anggrek jenis ini hidup pada kayu atau pohon yang bersifat lembab. Tumbuhan 
jenis ini memiliki keunikan tersendiri yaitu memiliki daun yang unik serta 
bunganya berwarna hijau kekuningan. 
 
Selain anggrek jenis epifit, di Sulawesi juga ada anggrek yang berjeni terrestrial 

atau anggrek tanah. Pulau Sulawesi memiliki berbagai macam habitat, dari hutan 
hujan dataran rendah hingga dataran tinggi atau daerah pegunungan yang cocok 
untuk tumbuh dan berkembang tanaman anggrek. Lokasi dan lingkungan tertentu 
juga membantu tumbuhan anggrek dapat berkembang dengan baik. Berikut 
merupakan jenis anggrek terrestrial yang ada di Sulawesi: 
1. Pecteilis hawkesiana 

Juga dikenal sebagai “Anggrek Pantai” atau “Anggrek Pasir”. Sesuai dengan 
Namanya, anggrek ini hidup didaerah pesisir yang sering ditemukan dipantai-
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pantai Sulawesi. Ciri-ciri jenis tumbuhan ini adalah memiliki bunga berwarna 
putih dengan bibir berwarna merah muda hingga merah. 

2. Eulophia zollingeri 
Anggrek jenis ini dapat hidup di hutan maupun padang rumput. Anggrek ini 
memiliki ciri-ciri bunganya berwarna ungu muda hingga merah muda dan 
memiliki bunga yang cukuo besar. 

3. Phaius tankervileae 
Anggrek ini tidak hanya tumbuh di tanah saja, namun anggrek ini juga bersifat 
epifit yang dapat tumbuh dengan pohon inangnya. Anggrek jenis ini memiliki ciri-
ciri bunganya berwarna putih dan memiliki bitnik-bintik berwarna merah muda 
dan ungu. 

4. Clanthe triplicate 
Anggrek ini merupakan tumbuhan anggrek yang sangat umum dijumpai di 
Sulawesi, anggrek ini memiliki ciri-ciri berwarna kuning hingga hijau muda, 
anggrek ini hidup di hutan kebat yang berada di Sulawesi. 

5. Blettila striata 
Anggrek ini biasanya ditemui di Asia Timur, namun beberapa anggrek ini juga 
dapat ditemui di daerah Sumatera dengan memiliki ciri-ciri berwarna ungu muda 
hingga merah muda. 

6. Spatoglottis spp 
Genus spatoglottis ini merupakan genus yang cukup umum di daerah tropis, 
terutama di Sulawesi. Genus jenis ini memiliki warna bunga yang beragam yaitu 
putih, ungu, merah muda, dan kuning. 

7. Ludisia discolor 
Anggrek jenis ini memiliki warna yang sedikit berbeda dengan anggrek yang lain 
yaitu berwarna hitam dengan bitnik-bintik berwarna perak. Anggrek ini hidup di 
hutan-hutan dataran rendah dan juga hidup di area berlumpur. 

8. Cymbidium spp 
Genus anggrek ini dapat hidup di tanah atau batu karang. Mereka juga memiliki 
berbagai macam warna yaitu putih, kuning, hijau dan merah muda. 
 
Selain tumbuhan anggrek yang hidup didaerah Sumatera dan juga Sulawesi. Ada 

fauna berjenis monyet yang hidup didaerah Sulawesi dan juga Sumatera. Sulawesi 
memiliki beberapa fauna primata termasuk monyet, berikut adalah jeni-jenis monyet 
yang ada di Sulawesi: 
1. Monyet Tangkasi (Tarsius tarsies) 

Monyet Tangkasi ini merupakan hewan primate kecil yang endemic di Sulawesi. 
Mereka dikenal dengan mata yang besar dan juga telinga yang panjang, mereka 
biasanya aktif dimalam hari dan mereka juga memakan serangga. 

2. Monyet Hitam Sulawesi (Macaca nigra)  
Monyet Hitam Sulawesi ini merupakan salah satu spesies monyet ekor panjang 
yang memiliki ekor berwarna hitam pekat. Mereka biasanya hidup di hutan hujan 
dengan lingkungan sosial yang besar. 

3. Monyet Jepara (Macaca hecki) 
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Monyet ini memiliki bulu berwarna merah kecoklatan, monyet ini biasanya banyak 
dijumpai di Sulawesi bagian utara. Mereka termasuk spesies monyet ekor panjang 
yang hidup dipohon-pohon. 

4. Monyet Berkerah Puti (Macaca nigrescens) 
Monyet ini memiliki kerah berwarna putih dileher mereka. Mereka biasanya hidup 
di pegunungan daerah Sulawesi. 

5. Monyet Babi Sulawesi (Babyrousa celebensis) 
Monyet babi Sulawesi ini adalah primate yang besar yang memunyai taring 
panjang yang mirip dengan gading. Mereka adalah dikenal dengan hewan 
herbivora dan juga memiliki hidung yang mencuat. 

6. Monyet Tarsier Gunung (Tarsius dentatus) 
Mereka merupakan salah satu spesies tersier yang aktif pada malam hari. 

7. Monyet Biji (Simias concolor) 
Spesies ini merupakan spesies yang terancam punah, hewan primate ini hanya 
dapat ditemui di pulau Simeuleu dan Batu dilepas Pantai Sumatera Utara dan di 
pulau Siau dan Sangihe di Sulawesi bagian utara. 

8. Monyet Nantu (Macaca tonkeana)  
Monyet ini memiliki ekor yang berwarna coklat muda dan dapat ditemui di 
Sulawesi Tengah. 
 
Sumatera merupakan pulau yang sangat besar dan memiliki keberagaman fauna 

terutama fauna primate berjenis monyet. Berikut adalah jenis monyet yang ada di 
daerah Sumatera: 
1. Monyet Beruk (Macaca fascicularis) 

Monyet beruk ini juga dikenal sebagai monyet ekor panjang. Monyet beruk ini 
adalah saah satu spesies monyet yang paling umum dan tersebar luas di 
Sumatera. Ciri-ciri monyet beruk ini memiliki bulu berwarna coklat abu-abu dan 
ekor panjang. 

2. Monyet Hidung Belanda (Presbytis melalophos) 
Monyet ini dikenal dengan wajah yang hitam dan hidung merah yang mencolok. 
Mereka sering ditemui di hutan-hutan pegunungan dan hutan hujan dataran 
rendah Sumatera. 

3. Monyet Ekor Panjang Siamang (Symphalangus syndactylus) 
Siamang adalah jenis monyet yang lebih besar dan dikenal dengan suaranya yang 
khas. Mereka memiliki ekor panjang dan hidup di pohon-pohin di hutan hujan 
Sumatera. 

4. Monyet Beruk Silvered (trachypithecus cristatus) 
Monyet ini memiliki bulu berwarna bau-abu keparakan dan rambut berwarna 
hitam disekitar wajahnya. Mereka ditemukan di hutan hujan dataran rendan dan 
hutan pegunungan. 

5. Monyet Beruk Pigtailed (Simias concolor) 
Seperti yang dijelaskan sebelumnya, monyet ini juga dikenal sebagai monyet 
beruk dan hanya ditemukan di beberapa pulau di sekitar Sumatera, seperti pulau 
Simeulue dan Sanghie. 

6. Monyet Tarsius (Tarsius spp) 
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Beberapa spesies tarsius, yang dikenal dengan mata besar dan telinga panjang, 
juga dapat ditemukan di Sumatera, terutama di hutan hujan dataran rendah dan 
hutan pegunungan. 

7. Monyet Kera India (Macaca radiata) 
Monyet kera india ini juga ditemukan di Sumatera bagian utara dan barat. 
Mereka memiliki ekor pnjang dan bulu coklat abu-abu. 

8. Monyet Hantu (Aotus spp) 
Monyet hantu adalah monyet kecil yang aktif pada malam hari dan hanya 
ditemukan di beberapa bagian Sumatera yang lebih terpencil. 

 
 

KESIMPULAN 
 
Sulawesi dan Sumatera memiliki perbedaan signifikan dalam biodiversitas 

tumbuhan anggrek dan spesies monyet. Sulawesi menonjol dengan lebih banyak 
spesies anggrek, didukung oleh keragaman habitatnya yang luas. Sementara itu, 
Sumatera juga kaya, tetapi kurang seberagam. Keanekaragaman spesies monyet di 
kedua pulau juga mencolok, dengan beberapa spesies endemik di Sulawesi dan spesies 
unik di Sumatera. Faktor ekologi dan geografis, seperti iklim dan topografi, 
memainkan peran penting dalam distribusi spesies.  Kesimpulannya, perlindungan 
dan pemahaman lebih lanjut terhadap biodiversitas di Sulawesi dan Sumatera penting 
untuk menjaga kekayaan alam ini bagi generasi mendatang. 
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